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ANALISIS GANGGUAN REPRODUKSI PADA SAPI MADURA
DI PUSKESWAN KETAPANG KABUPATEN SAMPANG
MADURA TAHUN 2024
Yayang Okta Pratorima

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gangguan reproduksi yang terjadi
pada sapi madura di Puskeswan Ketapang Kabupaten Sampang Madura tahun 2024.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode untuk
menganalisis beberapa kasus gangguan reproduksi yang terjadi di wilayah kerja
Puskeswan Ketapang. Data penelitian tercatat pada periode bulan November
sampai Desember tahun 2024 di wilayah kerja Puskeswan Ketapang Kabupaten
Sampang ditemukan retensio sekundinae sebanyak 8 kasus, prolapsus uteri
sebanyak 5 kasus, prolapsus vagina sebanyak 3 kasus, dan distokia sebanyak 10
kasus dari 15.023 total populasi sapi betina produktif yang tersebar di seluruh
wilayah kerja Kecamatan Ketapang. Simpulan dari penelitian ini bahwa gangguan
aktivitas reproduksi terbesar pada sapi disebabkan oleh beberapa faktor yakni,
mulai dari faktor pertama adalah faktor gizi yang disediakan oleh peternak seperti
pakan, nutrisi tambahan, kondisi kandang, kebersihan yang meliputi kebersihan
kandang dan sapi serta perawatan tambahan lainnya, faktor kedua yakni faktor dari
sapi itu sendiri yaitu kondisi organ reproduksi abnormal pada sapi betina. Upaya
penanganan kasus gangguan reproduksi adalah agar peternak segera melaporkan
jika ternaknya mengalami gangguan reproduksi agar petugas kesehatan hewan
segera melakukan penanganan yang cepat dan tepat sehingga dapat mengurangi
kerugian bagi peternak, dan upaya untuk mengobati kasus gangguan reproduksi
adalah dapat di berikan obat antibiotik dan vitamin oleh petugas kesehatan hewan.

Kata kunci: Sapi Madura, Gangguan Reproduksi, Organ Reproduksi, Sampang



ANALYSIS OF REPRODUCTIVE DISORDERS IN MADURESE CATTLE
AT KETAPANG HEALTH COURT, SAMPANG, MADURA YEAR 2024

Yayang Okta Pratorima

SUMMARY

This research aims to analyze reproductive disorders that occur in Madurese
cattle at the Ketapang Health Center, Sampang Madura Regency in 2024. The
method used in this research is to analyze several cases of reproductive disorders
that occur in the working area of the Ketapang Health Center. Research data
recorded in the period November to December 2024 in the work area of the
Ketapang Community Health Center, Sampang Regency was found retentiono
secundinae as many as 8 cases, uterine prolapse as many as 5 cases, vaginal prolapse
as many as 3 cases, and dystocia as many as 10 cases from the total population of
15,023 productive female cattle spread throughout the working area of Ketapang
District. The conclusion from this research is that the biggest disruption in
reproductive activity in cows is caused by several factors, namely, starting from the
first factor, namely nutritional factors provided by breeders such as feed, additional
nutrition, cage conditions, cleanliness which includes cleanliness of the cage and
cows as well as other additional care, the second factor is factors from the cow
itself, namely the condition of abnormal reproductive organs in female cows.
Efforts to handle cases of reproductive disorders are for farmers to immediately
report if their livestock are experiencing reproductive disorders so that animal
health officers can immediately carry out quick and appropriate treatment so as to
reduce losses for farmers, and efforts to treat cases of reproductive disorders are to
be given antibiotics and vitamins by animal health officers.

Key words: Madura Cattle, Reproductive Disorders, Reproductive Organs,
Sampang
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